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1. 	 Proses penerbitan Surat Berharga Komersial dimulai dengan perusahaan 
penerbit SBK menghubungi pengatur penerbitan (arranger), atau 
sebaliknya arranger menghubungi perusahaan penerbit SBK. Arranger 
tersebut berhubungan atas dasar perjanjian tertulis mengenai rencana 
penerbitan comercial paper. Arranger kemudian menghubungi lembaga 
pemeringkat efek dan menginformasikan bahwa penerbit akan melakukan 
penerbitan SBK serta melampirkan hasil analisanya terhadap perusahaan 
penerbit. Lembaga pemeringkat efek kenudian memberikan penilaian 
terhadap perusahaan yang akan menerbitkan comercial paper. Setelah itu 
lembaga pemeringkat efek memberikan Rating atau peringkat yaitu 
dengan kode yang dibakukan untuk menunjukkan kualitas dari suatu 
comercial paper. Arranger kemudian menerbitkan memorandum informasi 
dan menghubungi agen penerbit dan agen pembayar. Memorandum 
informasi berisi semua informasi tentang perusahaan penerbit SBK dan 
berapa tingkat ratingnya. Setelah para pihak setuju maka dibuat perjanjian 
tertulis antar penerbit dengan agen penerbit dan antara penerbit dengan 
agen pembayar. Setelah dilakukan pengesahan oleh agen penerbit maka 
SBK telah siap dujuaL 
47 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PRAKTEK PERDAGANGAN SURAT BERHARGA... TRI WAHYU SAYOGO
48 
2. 	 Surat Berharga Komersial (SBK) dapat diperdagangkan dipasar perdana 
dan pasar sekunder secara langsung melalui agen penerbit dan dapat pula 
melalui Dealer atau Pedagang Efek. Pemindahtanganan SBK untuk 
pertama kalinya haruslah menggunakan endosemen blanko tanpa hak 
regres. 
3. 	 Tanggung jawab para pihak jika terjadi wanprestasi adalah para pihak 
yang terIibat dalam penerbitan dan perdagangan SBK (kecuali penerbit) 
tidak dapat dimintai pertanggungjawabannya berkaitan dengan 
wanprestasi yang dilakukan pcncrbit. Yang dimaksud wanprestasi disini 
aouJuh peneroit tidak memenuhj janjinya untuk melakukan pembayaran 
atas SBK yang ia terbitkan pada saat jatuh tempo. Para pihak yang terlibat 
dalam proses penerbitan dan perdagangan SBK hanya dapat dimintai 
pertanggungja'VVabannya dalarn: hal kapasitasnya rnelaksanakan lsi 
pc:tjanJian SBX dan J71eJaksanakan JTIasing-JTIasjng kewajibannya. 
II. SARAN 
1. Da1am Tangka membeYlk'lln 1)eY\\n\1\lng'An \}\l'f;.\lID. 1)'A\1'A 1)'AI'A \W"t,'5\~1 
dimasa datang maka Bank Indonesia harus turut memberikan pengawasan 
dalam rangka pemberian rating bagi perusahaan penerbit SBK oleh 
lembaga pemeringkat. 
2. 	 Untuk menciptakan pasar SBK yang baik dimasa mendatang, perusahaan 
penerbit SBK diharuskan melakukan publikasi taporan keuangan 
perusahaan selama jangka waktu penerbitan SBK yang diterbitkannya 
belum berakhir. 
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